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PERBEDAAN KADAR SERUM KREATININ DAN RATIO N-ACETYL

BETA-D-GLUCOSAMINIDASE (NAG) / KREATININ URIN ANTARA

PEMBERIAN HES 200/0,5 DENGAN GELATIN PADA PASIEN OPERASI

MAYOR ELEKTIF DENGAN PERDARAHAN ≥ 20 % EBV

ABSTRAK

LATAR BELAKANG: Setiap tahun pasien yang mengalami pembedahan semakin

meningkat. Operasi mayor adalah operasi besar dengan kemungkinan perdarahan

lebih dari 20% dari estimated blood volume. Perdarahan yang berlangsung dapat

mengakibatkan terjadinya hipovolemia, sehingga diperlukan resusitasi cairan. Cairan

yang digunakan dapat kristaloid, koloid maupun darah. Cairan koloid yang digunakan

HES 200/0,5 dan gelatin. Kedua cairan ini berbeda dari berat molekul, komposisi

molekul, dan ratio substitusi, dan mempunyai resiko terganggunya fungsi ginjal,

sehingga dilakukan evaluasi dari kadar serum kreatinin darah dan ratio N-Acetyl

Beta-D-Glucosaminidase (NAG)/Kreatinin Urin.

TUJUAN: Penelitian ini ditujukan untuk membandingkan kadar serum kreatinin dan

rasio N-Acetyl beta-D-Glukosaminidase/kreatinin urin antara pemberian HES 200/0,5

dengan Gelatin pada pasien operasi mayor elektif dengan perdarahan ≥ 20 % EBV di
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METODE: Lima puluh pasien dengan consecutive sampling, PS ASA I-II, yang

memenuhi kriteria inklusi, dialokasi dengan random sederhana. Pengambilan sampel
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kreatinin dan urine untuk NAG dan kreatinin dilakukan sebelum menjalani operasi,

Pada saat pembedahan diberikan cairan Ringer laktat 20cc/kgBB, perdarahan lebih

atau sama dengan 20% estimated blood volume diberikan gelatin dengan dosis

maksimal 20 cc/kgBB atau pemberian HES 200/0,5 dengan dosis maksimal

20cc/kgBB. Setelah 12 jam pemberian HES 200/0,5 atau gelatin dilakukan

pengambilan sampel urin untuk mengukur Kadar NAG/Kreatinin urin. Setelah 48 jam

pemberian HES atau gelatin dilakukan pengambilan sampel darah untuk kadar

kreatinin darah. Dilakukan Analisis efek pemberian HES 200/0,5 dan gelatin terhadap

fungsi ginjal dengan uji T berpasangan, serta dilakukan Analisis perbandingan antara

pemberian HES 200/0,5 dengan Gelatin dengan uji T tidak berpasangan.

HASIL: Pada penelitian ini dari jenis kelamin, umur, PS ASA, Hb, EBV, Dosis

koloid, dan Transfusi yang didapat pada kedua kelompok, didapatkan hasil yang

homogen antara kelompok HES 200/0,5 dan Gelatin. Sedangkan pada subyek

penelitian berdasarkan BMI terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,006) ,namun

perbedaan ini masih dalam nilai BMI yang normal ( BMI normal : 18,5-24,9). Pada

penelitian ini dari segi hemodinamik sebelum operasi dan saat masuk cairan koloid,

masih dalam kondisi hemodinamik yang normal. Kadar Serum Kreatinin sebelum

pemberian HES 200/0,5 dan sesudah pemberian HES 200/0,5 tidak terjadi

peningkatan yang bermakna (p=0,248). Sedangkan pada kelompok koloid Gelatin

terjadi peningkatan yang bermakna didapatkan p=0,002 (p<0,05). Namun

peningkatan kadar serum kreatinin ini masih dalam kadar Serum Kreatinin yang

normal. Pada Ratio NAG/ Kreatinin Urin kelompok HES 200/0,5 didapatkan harga p
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< 0,05 yang berarti terjadi perubahan yang bermakna dari Ratio NAG/ Kreatinin Urin

yakni sebelum dan sesudah pemberian HES 200/0,5. Berdasarkan hasil uji T

berpasangan pada rerata Ratio NAG/ Kreatinin Urin kelompok Gelatin didapatkan

harga p > 0,05 yang berarti tidak terjadi perubahan yang bermakna. Berdasarkan hasil

uji T tidak berpasangan, delta Serum kreatinin didapatkan harga p>0,05 yang berarti

tidak ada perubahan yang bermakna antara kelompok HES 200/0,5 dan Gelatin.

Delta Ratio NAG/ Kreatinin Urin pada kelompok yang diuji  didapatkan harga p <

0,05 yang berarti ada perubahan yang bermakna antara kelompok HES 200/0,5 dan

kelompok Gelatin, dimana kelompok HES 200/0,5 naik 2,99 sedangkan  kelompok

Gelatin turun 0,31.

KESIMPULAN: Tidak terjadi peningkatan yang bermakna pada kadar Serum

Kreatinin sebelum pemberian HES 200/0,5 dan sesudah pemberian HES 200/0,5 pada

resusitasi cairan  operasi mayor dengan perdarahan ≥ 20% Estimated Blood volume.

Terdapat peningkatan Ratio NAG/ Kreatinin Urin yaitu sebelum pemberian HES

200/0,5 dan sesudah pemberian HES 200/0,5. Terjadi peningkatan yang bermakna

pada kadar Serum Kreatinin sebelum dan sesudah pemberian Gelatin. Meskipun

demikian kenaikan kadar kreatinin masih dalam kadar Serum Kreatinin yang normal,

dan peningkatan kadar serum kreatininnya tidak melebihi 0,3 gr/dl dalam 48 jam.

Terjadi penurunan Ratio NAG/ Kreatinin Urin sebelum pemberian Gelatin dan

sesudah pemberian Gelatin

KATA KUNCI: Resusitasi cairan, HES200/0,5, Gelatin, serum Kreatinin, ratio N-

acetyl-β-glucosaminidase/Kreatinin urin.
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